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ABSTRACT 

By : Djarwatiningsih PS 
Under Supervision of : Dr. Ir. Ketut Anom Wijaya 

 
 Mangoes are main horticultural commodity among tropical export fruit. 

Good cultivar mangoes development and agrocultural need quality of seed, to 

plantation create, production and good of fruit. 

 Purpose this research to know rooting respon and growth of seed ten 

varieties mangoes, as effect the different Soil Tillage System and Looking for 

Cultivar of selective mangoes as under stem which have good and width root, 

have quick power regeneration of root and know interaction between soil tillage 

system and ten varieties mangoes to growth of seed and parameter of root. 

 This research excecute in Experimental Field State Agriculture 

Polytechnic Jember (Kebun Percobaan Politeknik Pertanian Jember).  The ten 

varieties Mangoes are: Lalijiwo, Madu, Lanas, Kopyor, Endog, Pari, Gayam, 

Putihan, Santok and Kweni. This research plan use (RPT/Rancangan Petak 

Terbagi) by two factors: Soil Tillage System as Main Object and Ten Seed 

Varieties Mangoes as sub object, this research executed three times. 

 This research to show soil tillage system influence growth of seed ten 

varieties mangoes and rooting system, have interaction as effect of soil tillage 

with ten varieties mangoes at long of root and amount of leaf. Kweni mango 

(V10) have best rooting, because have high regeneration power. 
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ABSTRAK 

Oleh : Djarwatiningsih PS 
Pembimbing Utama : Dr. Ir. Ketut Anom Wijaya 

 
 Mangga merupakan komoditas hortikultura yang menempati posisi penting 

diantara buah-buahan tropis yang diekspor.  Usaha budidaya dan pengembangan 

kultivar mangga yang baik, diperlukan adanya bibit bermutu yang memadai, 

sehingga memberikan penampakan tanaman, produksi dan mutu hasil buah yang 

baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon perakaran dan 

pertumbuhan bibit sepuluh varietas mangga, akibat dari perlakuan sistim 

pengolahan tanah yang berbeda dan mencari kultivar mangga sebagai batang 

bawah yang mempunyai perakaran luas dan baik, serta mempunyai sifat 

regenarasi akar yang cepat, dan mengetahui adanya interaksi antara sistim 

pengolahan tanah dengan bibit sepuluh varietas mangga terhadap parameter 

perakaran dan pertumbuhan bibit mangga. 

 Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan milik Politeknik Pertanian 

Negeri Jember.  Sepuluh varietas mangga yang digunakan adalah: Lalijiwo, 

Madu, Lanas, Kopyor, Endog, Pari, Gayam, Putihan, Santok, dan Kweni.  

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Petak Terbagi (RPT) dengan dua 

faktor yaitu sistim pengolahan tanah (Petak Utama) dan sepuluh bibit varietas 

mangga sebagai (Anak Petak) dengan percobaan diulang sebanyak tiga kali. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara sistim 

pengolahan tanah dengan bibit varietas mangga pada panjang bulu akar dan 

jumlah daun, varietas kweni (V10) secara umum mempunyai sifat perakaran yang 

lebih baik jika dibandingkan dengan varietas lainnya, dengan hasil kemampuan 

regenerasi akar tertinggi dan sistim pengolahan tanah tidak berpengaruh terhadap 

perakaran dan pertumbuhan bibit varietas mangga.  


